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ABSTRAK 

 

Wirausaha atau bisnis pada umunya dilakukan untuk merauk keuntungan 

sebesar-besarnya. Berlomba-lomba mendapat laba yang tinggi, bukan menyelesaikan 

permasalahan, namun memunculkan masalah-masalah baru. Kompetisi diantara para 

pengusaha dalam mengembangkan bisnis nyatanya sudah melampaui batas kewajaran. 

Segala cara dilakukan untuk menguasai arena kompetisi. Dimensi moral dan spiritual 

rasanya tidak lagi menjadi ruang pengendali tindakan-tindakan para pengusaha. Social 

enterprenuership hadir sebagai upaya penyelesaian masalah sosial melalui kegiatan 

wiarausaha. Orientasi utama social enterprenuership adalah pada misi sosial, tidak lagi 

berorientasi pada profit. Hal ini menarik minat peneliti untuk mengupas lebih dalam 

mengenai penerapan social enterprenuership. Sistem ini menjadi trobosan baru dalam 

dunia ekonomi. Kegiatan ekonomi tidak hanya digunakan sebagai ladang untuk 

mencari materi saja, tapi juga digunakan sebagai media penyelesaian masalah sosial. 

Berdasarkan uaraian tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

social enterprenuership dan implikasinya terhadap perilaku manajerial karyawan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Sumber 

data penelitian berasal dari sumber data primer, melalui observasi dan wawancara, serta 

sumber data sekunder melalui kajian pustaka dan dokumentasi mengenai tema yang 

sama. Analisis data dijabarkan secara deskriptif dengan pendekatan sosiologis. Penulis 

berpedoman pada gagasan Gregory Dees untuk menjelaskan konsep social 

enterprenuership. Teori Pertukaran Sosial Peter M Blau digunakan untuk mengkaji 

implementasi nilai- nilai agama dan implikasi nilai-nilai Islam terhadap perilaku 

manjerial karyawan. 

Hasil penelitian ini memaparkan penerapan social enterprenuership di 

perusahaan Preksu dilakukan melalui implementasi nilai-nilai agama Islam dalam 

sistem kerja dan tata aturan perusahaan. Social enterprenuership di perusahaan Preksu 

mempunyai beberapa program yaitu  shalat tepat waktu dan berjama’ah, tadarus Al-

Qur’an sebelum memulai pekerjaan, berpenampilan syar’i, kajian Islam setiap hari 

jum’at, menghadirkan suasana Islami di setiap outlet, mengadakan promo gratis makan 

dan minum bagi konsumen yang puasa sunnah senin/kamis dan membaca surat Al-

Kahfi, dan mengadakan bakti sosial untuk pihak-pihak yang membutuhkan. Nilai-nilai 

Islam memberi implikasi terhadap perilaku manajerial karyawan berupa peningkatan 

ketaqwaan. Karyawan yang rajin ibadah serta religiusitasnya tinggi mendapat 

pengahargaan lebih baik dari pimpinan maupun karyawan lain. 

Kata Kunci : Social Enterprenuership, Impelentasi Nilai-Nilai Agama, Perilaku 

Manajerial, Perusahaan Ayam Geprek dan Susu (PREKSU)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian Indonesia kini telah memasuki era industri 4.0 yang 

mengharuskan adanya digitalisasi atau perubahan dari sistem kerja fisik menjadi 

non fisik. Sistem kerja yang dipakai akan beralih pada pemakaian teknologi-

teknologi canggih, sehingga pekerjaan akan menjadi lebih efektif dan efisien.1 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia sendiri pada triwulan ketiga tahun ini mengalami 

kenaikan sebesar 5,02 persen dibanding triwulan 2018.2 Sedangkan di Yogyakarta 

sendiri pada  triwulan ke tiga tahun ini juga mengalami kenaikan sebesar 6,01 

persen disbanding dengan triwulan tahun lalu.3. Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwasannya tingkat kesejahteraan masyarakat Indonesia relatif 

akan meningkat. 

Dibalik semua kecanggihan tersebut ada dampak buruk yang ditimbulkan 

yaitu banyaknya pekerja yang kehilangan mata pencahariannya akibat otomatisasi 

dan digitalisasi tidak sebanding dengan soft skill para pekerja. Oleh sebab itu 

                                                             
1 Astrid Savitri, Revolusi Industri 4.0 (Mengubah Tantangan Menjadi Peluang di Era 

Disrupsi 4.0), Penerbit Genesis: Yogyakarta 2019, hlm 25. 
2 Badan Pusat Statistik, “Ekonomi Indonesia triwulan III 2019 Tumbuh 5.02 Persen”, dalam 

www.bps.go.id, diakses pada 22 Desember 2019, 2019. 
3 Badan Pusat Statistik Provinsi D.I. Yogyakarta, “Pertumbuhan Ekonomi DIY Triwulan III-

2019”, dalam yogyakarta.bps.go.id, diakses pada 24 Desember 2019, 2019. 

http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
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diperlukan headline matching yaitu suatu pendekatan yang mencoba mencari pola 

tingkah laku manusia dari mulai kepala negara, pemilik modal, sampai pada 

konsumen.4 Sehingga terjadi penyesuaian antara pola dalam sistem dengan kondisi 

atau kebutuhan perusahaan. Selain itu perlu juga perbaikan pada sumber daya 

manusia di Indonesia sendiri dengan mengacu pada standar SDGs.5 

Zaman ini usaha-usaha dibidang informasi dan komunikasi hampir 

semuanya diakses atau dibangun di dunia maya. Begitu pula bisnis kuliner pun saat 

ini tidak mengharuskan konsumennya untuk datang ke toko atau warung dulu bila 

ingin membeli sesuatu. Semuanya dapat dilakukan dengan duduk membuka 

android, lalu tekan suatu aplikasi, pilih menu, dan barang sudah bisa diantar ke 

tempat yang diinginkan.  

Persaingan ekonomi tersebut, menuntut segala sektor untuk selalu 

melakukan inovasi agar produk tetap memiliki daya saing. Begitupula pada sektor 

kuliner, banyak outlet-outlet mulai merombak konsep dagangnya, ada yang 

membangunnya dekat persawahan, dengan daya tarik suasana tenang dan sejuk ala 

pedesaan, kemudian ada pula kedai dengan konsep di atas gedung bertingkat 

seakan-akan konsumen diajak makan di atas awan, dan masih banyak lainnya. 

Beberapa toko kuliner, bahkan melakukan kerja sama dengan  pihak 

travel menyediakan paket liburan dan oleh-oleh, sehingga menambah keefisienan 

                                                             
4 Ari Kuncoro, “Revolusi Industri 4.0 dan Dampaknya Terhadap Perekonomian Indonesia” 

dalam www.feb.ui.ac.id, diakses pada 22 Desember 2019, 2019. 
5 Liza Hafidz, “Dari MDGs ke SDGs: Memetik Pelajaran dan Menyiapkan Langkah 

Konkret”, Smeru, No.2/2017, hlm 2-3. 

http://www.feb.ui.ac.id/
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waktu dan tenaga. Digitalisasi usaha di daerah Yogyakarta pada dasarnya tidak 

hanya terjadi di beberapa sektor tersebut, kini hampir segala bidang usaha sudah 

mulai beralih ke sistem digital.  

Banyak pengusaha kuliner mulai berlomba-lomba untuk mendaftarkan 

produknya ke aplikasi online seperti, Go Food, Grab Food, dan aplikasi kuliner 

lainnya. Selain itu juga mereka berlomba-lomba untuk mengadakan promo atau 

diskon besar-besaran setiap awal bulan ataupun saat ada momen-momen tertentu, 

seperti hari besar keagamaan, hari besar nasional, maupun hari valentine (hari kasih 

sayang). Ada pula yang membuat event seperti perlombaan makan atau pembelian 

terbanyak dengan iming-iming sovernir bermacam-macam bagi konsumen 

pemenang lomba. 

Semua itu dilakukan dengan tujuan agar usahanya semakin ramai 

pembeli, produk banyak terjual sehingga keuntungan semakin besar. Di samping 

banyak inovasi dengan segala gemerlap konsep sedemikian rupa, ternyata ada 

beberapa pengusaha yang masih menggunakan nilai-nilai agama untuk 

membangun usahanya. Salah satunya adalah usaha kuliner Preksu (Ayam Geprek 

dan Susu). Usaha kuliner ini dikembangkan dengan landasan nilai-nilai Islam 

berdasar Al-Qur’an dan Hadis.  

Hal ini terlihat dari management serta pengembangan perusahaan 

tersebut. Management pengembangan usaha dengan memadukan nilai-nilai 

ekonomi dengan nilai-nilai agama Islam, dengan mewajibkan para karyawannya 

sholat tepat waktu, lalu mengikuti kajian keislaman setiap minggu, serta memakai 
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pakaian yang tertutup sesuai dengan syariat Islam. Hal ini dilakukan agar antara 

urusan keduniawian dan akhirat dapat berjalan dengan seimbang.6 

Mungkin banyak orang beranggapan bahwasannya cara ini adalah cara 

yang kurang pas untuk memajukan suatu usaha, karena banyak prinsip-prinsip 

mengenai pengembangan usaha tidak dapat berjalan dengan baik, sehingga 

keuntungan tidak besar seperti usaha-usaha pada umumnya. Hal ini terjadi akibat 

ada beberapa unsur tidak sesuai dengan agama atau syariat-syariat Islam. Akan 

tetapi semua resiko tersebut tidak membuat surut pemilik Preksu untuk melakukan 

cara tersebut, Preksu tetap menjalankan apa yang menjadi prinsip awal 

pembangunan usahanya. 

Penerapan nilai-nilai agama Islam dalam pengembangan usaha ini 

menjadi suatu langkah Preksu untuk melakukan pemberdayaan terhadap 

karyawannya. Pemberdayaan dilakukan dengan menyentuh sisi keagamaannya. 

Mereka setiap minggu melaksanakan kajian rutin, mendalami agama Islam, selain 

itu penerapan nilai-nilai agama secara tidak langsung juga akan merubah mainset 

serta kebiasaan para karyawan, yang semula mungkin kurang giat dalam beribadah 

lalu setelah bekerja di Preksu mereka menjadi lebih giat.7 

Dalam kajian ilmu ekonomi hal seperti ini jarang ditemukan. Pada 

umumnya seseorang dalam membangun usaha dia akan cenderung fokus pada 

                                                             
6 Junianto Setyadi, “Rumah Makan Ayam Geprek Susu Yogyakarta di Deket UNY ini Kental 

Nuansa Islamnya”, dalam solo.tribunnews.com, diakses pada 17 April 2020. 
7 Junianto Setyadi, “Rumah Makan Ayam... 
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keuntungan penjualan, bahkan tidak banyak pihak-pihak menghalalkan segala cara 

untuk merauk keuntungan sebesar-besarnya. Banyak karyawan tidak diperhatikan, 

mereka seakan-akan dijadikan mesin yang harus selalu bekerja keras terus menerus 

seperti kerja rodi di zaman penjajahan. Pada dasarnya membangun suatu usaha 

tidak semata-mata mencari keuntungan berlipat saja, perlu beberapa kajian 

mengenai aspek-aspek sosial, budaya, agar tidak terjadi ketimpangan. 

Sangat penting agaknya mempertimbangkan aspek-aspek pemberdayaan 

juga management pengelolaan sumber daya baik sumber daya manusia, maupun 

sumber daya lainnya. Sehingga usaha akan menjadi sarana pengembangan kualitas 

kehidupan masyarakat, dan usaha menjadi ramah, tidak hanya ramah untuk pemilik 

usaha, tapi juga ramah bagi karyawan, konsumen, lingkungan, dan masyarakat 

disekitarnya. Kemudian persoalannya adalah apakah dengan penerapan prinsip ini 

tidak merugikan pemilik usaha? Dan apakah keuntungan perusahaan tidak akan 

berkurang? 

Di zaman milineal ini ilmu pengetahuan telah berkembang pesat, 

begitupula ilmu ekonomi, ilmu pengembangan usaha. Semua ilmu-ilmu tersebut 

juga mengalami perkembangan. Kini muncul dengan apa yang dinamakan social 

enterprenuership, atau yang sering disebut  wirausaha sosial.8 Secara umum prinsip 

ini dilakukan dengan mempertimbangkan aspek sosial dalam membangun serta 

mengembangan suatu usaha. Tujuan dari penerapan prinsip ini adalah agar hasil 

                                                             
8 Maturin, ”Model Pemberdayaan Masyarakat dengan Pendekatan Social Enterprenuership”, 

INFERENSI, No.1/Vol.9/2015. 
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dari pembangunan usaha dapat  dirasakan secara merata, tidak hanya oleh pemilik 

modal, tetapi juga para karyawan juga masyarakat luas.9  

Ekonomi dan Islam memiliki hubungan erat. Kegiatan ekonomi dalam 

Islam tidak hanya dilakukan semata-mata untuk mendapatkan harta saja, tetapi hal 

ini akan selalu berkaitan dengan urusan akhirat.10 Hal ini berkaitan  erat dengan 

prinsip social enterprenuership, bahwa dalam pembangunan suatu usaha tidak 

hanya segi material yang diutamakan akan tetapi banyak hal-hal lainnya harus 

dipertimbangkan. Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka penelitian ini perlu 

dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana penerapan social enterprenuership di 

perusahaan Preksu, serta bagaimana implikasi nilai-nilai Islam terhadap perilaku 

manajerial karyawan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini dapat 

dirumuskan dalam beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan social enterprenuership di perusahaan Preksu (Ayam 

Geprek dan Susu) Yogyakarta? 

2. Bagaimana implikasi nilai-nilai Islam terhadap perilaku manajerial karyawan 

Preksu (Ayam Geprek dan Susu) Yogyakarta? 

                                                             
9 Ratna Widiastuti dan Meily Margaretha, “Socio Enterprenuership Tinjauan Teori dan 

Peranannya Bagi Masyarakat”, Jurnal Manajemen, No.1/Vol.11/2011. 
10 Yusuf Qardawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, (Robbani Press: 

Jakarta, 2004), hlm 151. 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai  dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan social enterprenuership di 

perusahaan Preksu (Ayam Geprek dan Susu) Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui bagaimana implikasi nilai-nilai Islam terhadap perilaku 

manajerial karyawan Preksu (Ayam Geprek dan Susu) Yogyakarta. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan penelitian yang dilakukan dapat memberikan kegunaan 

dalam berbagai bidang, diantaranya sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini secara teoritis berguna sebagai bahan pertimbangan atau 

rujukan untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan penelitian-penelitian 

mengenai social enterprenuership, etos kerja, dan segala peneletian yang 

berkaitan dengan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Penelitian ini juga dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan 

khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Sosiologi Agama, 

yaitu Psikologi Sosial, Sosiologi Organisasi, dan bidang Sosio-Ekonomi. 
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2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan 

baru bagi para pembaca mengenai penerapan social enterprenuership yang 

dilakukan oleh perusahaan Preksu (Ayam Geprek dan Susu) Yogakarta, serta 

implikasi nilai-nilai Islam terhadap perilaku manajerial karyawan Preksu 

(Ayam Geprek dan Susu) Yogyakarta. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan beberapa referensi yang telah ditelusuri, ditemukan 

beberapa kajian maupun penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan. Sekiranya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan spesifikasi pembahasan yang berkaitan dengan judul penelitian 

“Implikasi Religious Values pada Social Enterprenuership terhadap Perilaku 

Manajerial di Perusahaan Ayam Geprek Dan Susu (Preksu) Yogyakarta ”. Hasil 

temuan tersebut antara lain: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Eliyah, dengan judul “Pemuda dan 

Social Enterprenuership (Studi pada Usaha Ekonomi Produktif Karang Taruna 

Dipo Ratna Muda Desa Guwosari, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta). Penelitian ini membahas mengenai proses terbentuknya social 

enterprenuership di desa Guwosari yang dilakukan oleh karang taruna Dipo Ratna 

Muda. Kegiatan ini merupakan wujud kemandirian para pemuda dalam mengatasi 
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permasalahan sosial melalui jalan bisnis yang ramah dan efektif. Hasil dari 

penelitian ini memaparkan bahwasannya proses terbentuknya social 

enterprenuership di desa Guwosari melalui usaha ekonomi produktif yang digagas 

dan dikembangkan oleh para pemuda-pemudi karang taruna Dipo Ratna Muda. 

Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan inovasi dan pengambilan resiko atas 

usaha yang dilakukan sehingga akan tercipta nilai-nilai sosial.11 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Isnan Nurfaqih dan 

Rizqi Anfanni Fahmi, dengan judul “Social Enterprenuership dalam Prespektif 

Ekonomi Islam”. Penelitian ini membahas mengenai pandangan ekonomi Islam 

terhadap sistem social enterprenuership. Sistem ini dirasa mampu mengatasi 

masalah-masalah sosial dan ekonomi secara efisien. Hasil dari penelitian ini adalah 

sistem social enterprenuership memiliki prinsip serta peran yang hampir sama 

dengan apa yang diterapkan oleh sistem ekonomi Islam, sehingga sangat cocok 

untuk diterapkan dalam iklim usaha atau bisnis di Indonesia.12 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Alibaba dengan judul ”Spiritual 

Company Ayam Geprek Susu Yogyakarta (Prespektif Etika Bisnis)”. Penelitian ini 

membahas mengenai pelaksanaan Spiritual Company yang ada di Ayam Geprek 

Susu Yogyakarta dan kemudian ditinjau dari prepektif etika bisnis Islam. Hasil dari 

                                                             
11 Eliyah, “Pemuda dan Social Enterprenuership (Studi pada Usaha Ekonomi Produktif 

Karang Taruna Dipo Ratna Muda Desa Guwosari, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta), Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
12 Muhammad Isnan Nurfaqih dan Rizqi Anfanni Fahmi ”Social Enterprenuership dalam 

Prespektif Ekonomi Islam”, Working Paper Keuangan Publik Islam, No 8/Seri1/2018. 
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penelitian ini memaparkan bahwa pelaksanaan Spiritual Company di Ayam Geprek 

Susu Yogyakarta melalui kegiatan sedekah, pengajian jum’at pagi, tadarus Al-

Qur’an, bakti sosial, dan berpakaian syar’i. Menurut etika bisnis Islam apa yang 

sudah dilaksanakan oleh Ayam Geprek Susu Yogyakarta sudah sesuai dengan nilai-

nilai ekonomi Islam.13 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Musa Asy’arie dalam bukunya 

“Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat”. Penelitian ini membahas 

mengenai manusia yang digambarkan sebagai homo faber yaitu mahluk pekerja. 

Bekerja merupakan realitas fundamental bagi setiap manusia dan menjadi sebuah 

kodrat dalam perkembangan kehidupan manusia. Bekerja juga sebagai suatu 

eksistensi manusia terhadap kelompok atau masyarakat disekitarnya. Semangat 

kerja sangatlah penting untuk menunjang pekerjaan yang dilakukan, oleh sebab itu 

agar pekerjaan dinilai sebagai ibadah maka penerapan nilai-nilai Islam dalam 

semangat bekerja menjadi suatu hal penting.14 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Dhimas Suryo Prayogo, dengan judul 

“Pengaruh Kewirausahaan Sosial terhadap Pengembangan Individu pada Unit 

Pasar Besar Pasar Minggu”. Penelitian ini membahas mengenai pengaruh 

kewirausahaan sosial terhadap pengembangan individu pada Unit Pasar Besar 

Pasar Minggu, dan efektivitas penerapan sistem tersebut. Hasil dari penelitian ini 

                                                             
13 Alibaba, “Spiritual Company Ayam Geprek Susu Yogyakarta (Prespektif Etika Bisnis), 

Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
14 Musa Asy’arie, Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta: LESFI, 

1997), hlm 41. 
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adalah kewirausahaan sosial memilik pengaruh yang signifikan terhadap 

pengembangan individu yaitu sebesar 42,6%, dan dinilai efektif diterapkan di Unit 

Pasar Besar Pasar Minggu.15  

Berdasarkan uraian-uraian di atas dan beberapa penelitian yang sudah 

dilakukan, penelitian ini mempunyai fokus kajian yang berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Penelitian ini lebih fokus membahas mengenai bentuk 

social enterprenuership yang diterapkan oleh perusahaan Preksu yaitu melalui 

implementasi nilai-nilai islam dalam membangun dan mengembangkan usahanya. 

Social enterprenuership dalam penelitian ini tidak hanya membahas social 

enterprenuership secara umum saja, tetapi mengintegrasikannya dengan 

implementasi pengalaman keagamaan setiap pegawainya, juga pemberdayaan atau 

problem solving yang tercipta atas masalah sosial yang  ada, sehingga akan tercipta 

keadaan sesuai dengan misi sosial yang ditentukan.   

Penelitian ini juga membahas mengenai implikasi nilai-nilai Islam yang 

diterapkan dalam sistem social enterprenuership terhadap perilaku manajerial 

karyawan. Pada penelitian-penelitian sebelumnya hanya membahas mengenai 

penerpan social enterprenuership saja, tetapi dalam penelitian ini juga membahas 

mengenai implikasi untuk mengetahui keberhasilan penerapan social 

enterprenuership. 

                                                             
15 Dhimas Suryo Prayoga, “Pengaruh Kewirausahaan Sosial terhadap Pengembangan Individu 

pada Unit Pasar Besar Pasar Minggu”, Skripsi. Jakarta: Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

UIN Syarif Hidayatullah, 2016. 
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F. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini penulis mengkaji permasalahan dengan memaparkan 

terlebih dahulu mengenai social enterprenuership kemudian mengkaji model atau 

bentuk social enterprenuership berupa implementasi nilai-nilai keagamaan dan 

implikasinya terhadap perilaku manajerial karyawan menggunakan teori 

Pertukaran Sosial Peter M Blau. Sebelum membahas lebih dalam, sebagai 

pengantar, berikut adalah pemaparan mengenai social enterprenuership.   

1. Social Enterprenuership. 

Social enterprenuership  secara umum adalah suatu gerakan atau model 

pemecahan permasalahan sosial melalui jalan pengembangan atau pembangunan 

bisnis yang berorientasi pada misi-misi sosial. Kegiatan ini mentransformasikan 

suatu badan usaha, perusahaan, maupun lembaga untuk bergerak dan berinovasi 

menciptakan solusi bagi permasalahan-permasalahan sosial. Bentuk lain kegiatan 

ini dilakukan sebagai wujud penciptaan nilai-nilai sosial bermasyarakat. Menurut 

Jean Baptiste dan Joseph A. Schumpeter kegiatan ini mendorong peningkatan 

produktifitas masyarakat, sehingga mendorong pula perubahan ekonomi serta 

penciptaan nilai-nilai sosial melalui misi-misinya.16 

Menurut Bill Drayton social enterprenuership memiliki dua kunci utama 

yaitu adanya inovasi sosial yang mampu mengubah sistem, dan hadirnya individu 

                                                             
16 David Bornstein dan Susan Davis, Social Enterprenuership “What Everyone Needs to 

Know”, New York: Oxfrod University Press, 2010, hlm 1. 
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bervisi, kreatif, berjiwa wirausaha, dan beretika bisnis.17 Social enterprenuership 

secara bahasa terdiri dari dua kata yaitu social yang berarti kemasyarakatan dan 

enterprenuership berarti kewirausahaan. Secara istilah social enterprenuership  

sering diartikan sebagai suatu kegiatan untuk mengatasi permasalahan sosial 

dengan memanfaatkan kemampuan berwirausaha sebagai media perubahan sosial 

baik dalam segi kesejahteraan, pendidikan maupun kesehatan.18 

Menurut Paul C. Light social enterprenuership terbentuk atas beberapa 

unsur yaitu wirausaha, ide atau gagasan, peluang, dan organisasi, menurutnya 

seorang social enterprenuership harus mempunyai unsur-unsur tersebut yang 

saling dipadukan dan gerakkan secara masif dan berkelanjutran.19 Dalam 

kehidupan bermasyarakat seorang social enterprenuer menjadi agen penggerak 

perubahan yang memproduksi inovasi-inovasi untuk memperbaiki masalah-

masalah sosial serta melakukan perubahan, sehingga terciptalah nilai-nilai sosial 

baru. 

Sedangkan menurut Gregory Dees social enterprenuership adalah sebuah 

gerakan yang didorong oleh semangat untuk menolong orang lain serta 

memberikan perubahan untuk kebaikan masyarakat luas. Dees juga memberikan 

                                                             
17 Irma Paramita Sofia, “Kontruksi Model Kewirausahaan Sosial Sebagai Gagasan Inovasi 

Sosial Bagi Pembangunan Perekonomian”, Jurnal Universitas Pembangunan Jaya, No 2/Volume 2/ 

2015. 
18 Wendy Cukier, dkk, “Social Enterprenuership: A Content Analysis”,  Journal of Strategic 

Innovation and Sustainability, No 1/vol. 7/2011. 
19 Budhi Wibawa, dkk, Pemikiran, Konseptual, dan Praktik: Social Enterprenuership, Social 

Enterprise, Corporate Social Responsibility, Bandung: Widya Padjajaran, 2011, hlm 18. 
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Batasan antara seorang social enterprenuer dengan pembisnis biasa yaitu seorang 

social enterprenuer membangun usahanya dengan sautu misi atau tujuan sosial 

yang eksplisit dan bertujuan untuk merubah kondisi sosial masyarakat ke arah lebih 

baik. Kemudian untuk mengukur kesuksesan kegiatan ini adalah dengan melihat 

nilai-nilai sosial yang tercipta di masyarakat.20 

Jadi dapat disimpulkan bahawsannya social enterprenuership adalah 

suatu kegiatan pemecahan masalah sosial melalui jalan bisnis atau perekonomian 

berdasarkan misi-misi sosial, kegiatan ini tidak berorientasi pada profit semata, 

orientasi utama dari kegiatan ini adalah perbaikan nilai dan penciptaan manfaat 

sosial. Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas dapat ditarik sebuah pemahaman 

yang komprehensif bahwasannya social enterprenuership memiliki empat elemen 

utama21, sebagai berikut: 

a. Social Value, yaitu elemen paling mendasar, harus ada dalam kegiatan social 

enterprenuership, untuk menciptakan nilai atau manfaat bagi kehidupan 

masyarakat sehari-hari. Elemen ini juga bisa dijadikan sebagai misi untuk 

membangun atau menjalankan kegiatan social enterprenuership. 

b. Civil Society, partisipasi masayarakat sipil sebagai agen penggerak terhadap 

modal-modal sosial sangat diperlukan dalam aktivitas social enterprenuership., 

selain untuk menggerakan juga sebagai agen penikmat atau penilai dari hasil 

                                                             
20 Budhi Wibawa, dkk, Pemikiran, Konseptual, dan…, hlm 11. 
21 Hardi Utomo, “Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Sosial”, Among Makrti, No.14/vol. 

7/2014.  
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kegiatan, sehingga tercipta evaluasi atau rekomendasi dalam penyusunan 

kegiatan. Perlu juga ada inisitaif dan inovasi dari gagasan-gagasan masyarakat 

terhadap permasalahan sosial. 

c. Innovation, inovasi dan kreatifitas sangat diperlukan dalam kegiatan social 

enterprenuership sebagai alternatif pemecahan masalah sosial dengan 

menggabungkan segala sumber daya di masyarakat. 

d. Economic Activity, elemen ini digunakan sebagai kendaraan untuk melakukan 

pemecahan masalah , hal ini dilakukan selain untuk melakukan pendanaan juga 

sebagai penjamin kemandirian serta keberlanjutan dari kegiatan social 

enterprenuership. Perlu digaris bawahi bahwasannya social enterprenuership 

dikatakan berhasil apabila dapat menyeimbangkan antara aktivitas sosial dan 

ekonominya.22 

Suatu bisnis atau usaha diakatakan social enterprenuership bila memiliki 

karateristik tertentu. Menurut Borstein social enterprenuership mempunyai 

beberapa karakteristik yang menjadi acuan untuk membedakan dengan wirausaha 

lainnya, karakteristik tersebut adalah: 

a. Mempunyai visi terhadap pengentasan permasalahan-permasalahan sosial 

dengan gagasan dan inovasi-inovasi yang kuat untuk memperbaiki taraf hidup 

masyarakat. 

                                                             
22 Hardi Utomo, “Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Sosial”, Among Makrti, No.14/vol. 

7/2014.  
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b. Memiliki daya transformatif yang tinggi, selalu bereksplorasi untuk mencari 

peluang-peluang baru, pantang menyerah dalam mewujudkan misi yang 

diusung, selalu ada kebaruan disetiap kegiatan yang dilakukan, serta menyukai 

tantangan. 

c. Selalu aktif dan produktif disegala kondisi, walaupun berada dalam keadaan 

tidak menguntungkan pun mereka masih tetap berinovasi dan bergerak demi 

mewujudkan misi sosialnya. 

d. Mendobrak sistem-sistem lama yang sudah dianggap tidak relevan lagi dengan 

perkembangan zaman, sehingga perlu adanya pembaruan atau sistem baru yang 

lebih baik dan efisien. 

e. Tidak berorientasi pada materi atau profit, melainkan menggunakan 

wirausahanya sebagai kendaraan untuk mewujudkan tujuan serta misi 

sosialnya. 

f. Memiliki rasa tanggung jawab dan dedikasi yang tinggi terhadap kegiatan yang 

dilakukan serta kehidupan masyarakat.23 

Membangun serta menerapkan social enterprenuership harus 

memperhatikan beberapa aspek tertentu. Aspek-aspek dalam social 

enterprenuership, meliputi beberapa hal, menurut Dees aspek-aspek yang 

mempengaruhi social enterprenuership adalah: 

 

                                                             
23 Ratna Widiastuti dan Meily Margaretha, “Socio Enterprenuership Tinjauan... 
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a. Mengenali dan Menilai Peluang.  

Ketika seseorang ingin membangun social enterprenuership maka dia 

harus mengkaji dan memperhatikan peluang-peluang, untuk memperoleh jalan 

penyelesaian masalah. Seorang social enterprenuer harus dapat mengenali 

berbagai peluang dalam menciptakan atau mempertahankan nilai sosial. 

Kemudian melakukan penilain terhadap peluang tersebut, lalu melakukan 

seleksi terhadap data atau informasi, selanjutnya disesuaikan dengan 

kebutuhan. 

b. Mendefinisikan Tujuan atau Misi. 

Membangun social enterprenuership haruslah mempunyai misi dan 

tujuan yang jelas dan perlu digaris bawahi dalam membangun social 

enterprenuership misi usaha bukan mengenai materi atau keuntungan dari suatu 

usaha ekonomi melainkan misi sosial yang bertujuan untuk memperbaiki taraf 

hidup masyarakat. 

c. Manajemen Resiko. 

Menjalankan suatu kegiatan pastilah menimbulkan resiko-resiko, tetapi 

tidak semua resiko berdampak buruk terhadap suatu kegiatan. Oleh karena itu 

seorang social enterprenuer dalam merealisasikan ide dan gagasannya harus  

dapat mengelola dan memperhitungkan resiko-resiko dan mencari solusi dari 

suatu masalah. 

d. Mengidentifikasi dan Menarik Pelanggan. 
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Perlu digaris bawahi bahwasannya pelanggan yang dimaksud bukanlah 

pelanggan atau konsumen seperti halnya bisnis biasa. Dalam social 

enterprenuership pelanggan adalah  mereka yang berpartisipasi mensukseskan 

dan mendukung pencapaian misi sosial. Pelanggan dalam social 

enterprenuership dapat berperan sebagai pengguna layanan, relawan kegiatan, 

donatur, maupun masyarakat luas yang terdampak atau menikmati hasil dari 

kegiatan social enterprenuership. 

e. Proyeksi Arus Khas. 

Proyeksi yang dimaksud adalah pengukuran sumber dana untuk 

mememnuhi kebutuhan usaha atau biaya oprasioonal kegiatan. Sumber dana 

didapatkan dari berbagai sumber seperti dana pemerintah, investor, maupun 

relawan yang dengan sukarela menyumbangkan dananya. Beberapa kasus, 

pendapatan diperoleh lebih kecil dari jumlah biaya pengeluaran, sehingga 

mereka harus memutar otak untuk mencari sumber dana tersebut. inilah 

tantangan bagi seorang social enterprenuer.24 

Membangun sebuah social enterprenuership haruslah melawati tahap-

tahap tertentu, agar usaha atau kegiatan sesuai dengan misi yang diusung. Berikut 

proses-proses social enterprenuership. 

 

 

                                                             
24 Irma Paramita Sofia, “Kontruksi Model Kewirausahaan... 
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a. Antecedents. 

Proses ini merupakan hal-hal awal yang harus dipersiapkan oleh 

seorang social enterprenuer sebelum melakukan kegiatan. Hal-hal tersebut 

meliputi menentukan motivasi atau misi sosial, kemudian mengidentifikasi 

peluang-peluang untuk mewujudkan misi sosial, menghimpun stakeholders 

atau individu yang nantinya akan berpartisipasi dalam mensukseskan kegiatan, 

dan mencari serta menghitung akses pembiayaan atau sumber dana sesuai 

dengan kebutuhan kegiatan. 

b. Orientasi Kewirausahaan 

Dalam social enterprenuership kegiatan dilakukan tidak lagi 

berorientasi pada keuntungan, fokus orientasi social enterprenuership adalah 

misi sosial dan pemecahan masalah-masalah dalam kehidupan bermasyarakat. 

Untuk mencapai misi tersebut seorang social enterprenuer diharuskan selalu 

berinovasi dalam menemukan pemecahan masalah serta menanggulangi segala 

resiko-resiko. 

c. Outcomes. 

Proses terakhir ini merupakan hasil dari social enterprenuership. 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwasannya social 

enterprenuership tidak berorientasi pada profit atau keuntungan sehingga hasil 

bukannlah materi, melainkan berbentuk nilai-nilai sosial baru akibat dari 



20 
 

 
 

proses-proses pemecahan masalah, kemudian sebuah solusi yang berkelanjutan 

dan bersesuaian satu sama lain sehingga sistem-sistem tidak rusak kembali.25  

2. Teori Pertukaran Sosial. 

Pertukarana sering diartikan sebagai kegiatan memberikan sesuatu 

kepada seseorang dan menerima sesuatu sebagai imbalan. Kegiatan pertukaran 

dilakukan dengan maksud atau tujuan yang disepakati. Pertukaran tidak hanya 

terjadi pada kegiatan perekonomian saja, pertukaran juga dapat dilihat pada 

hubungan sosial di masyarakat, seperti pertemanan, pernikahan, bahkan pada 

kegiatan ritual keagamaan.  

Hubungan sosial di masyarakat terbentuk dari suatu perilaku yang saling 

mempengaruhi antara satu individu dengan individu lainnya. Hubungan saling 

mempengaruhi tersebut menghasilkan imbalan diantara keduanya. Peter M Blau 

menjelaskan bahwasannya imbalan yang didapat dari proses interaksi antara satu 

pihak dengan pihak lain tidak selalu menghasilkan keuntungan yang sama rata. Hal 

ini diakibatkan karena adanya perbedaan latar belakang tiap individu dan ongkos 

atau anggaran yang ditanggung tiap individu pun tidak sama.26  

Peter M. Blau menekankan dalam pertukaran sosial, relasi-relasi yang 

terjalin akan mempengaruhi perkembangan institusi dan kelompok-kelompok 

                                                             
25 Hery Wibowo dan Soni A. Nulhakim, Kewirausahaan Sosial: Merevolusi Pola Pikir dan 

Menginisiasi Mitra Pembangunan-Pembangunan Kontemporer, Bandung: UNPAD Press, 2015, hlm 

29. 
26 Peter Michael Blau, Exchange and Power in Social Life, New York: Wiley & Soins, 1994, 

hlm 88. 
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masyarakat. Perhatian utama teori ini adalah pada perubahan dalam proses-proses 

sosial yang bergerak dari struktur sosial yang sederhana menuju satruktru sosial 

yang lebih kompleks.27  

Konsep pertukaran sosial Peter M. Blau ini terbatas pada ranah tindakan 

yang kontingen yaitu bergantung pada imbalan dari suatu tindakan atau peristiwa . 

Pertukaran sosial tidak akan terjadi ketika kegiatan tersebut tidak mendatangkan 

imbalan bagi kedua belah pihak. 28 Imbalan yang sesuai akan memperkuat ikatan 

antar kedua belah pihak, tetapi  bila imbalan yang didapat tidak sesuai maka akan 

merusak ikatan antar kedua pihak.  

Ada dua syarat uatama pada pertukaran sosial, yaitu perilaku harus 

berorientasi pada tujuan yang hanya dapat dicapai melalui interaksi dengan orang 

lain, dan perilaku harus bertujuan untuk memperoleh sarana bagi pencapaian 

tujuan-tujuan tersebut. Peter M. Blau menjelaskan bahwasannya untuk mendorong 

pertukaran pribadi menuju struktur sosial hingga ke perubahan maka harus melalui 

empat tahap29, yaitu: 

a. Transaksi-transaksi pertukaran pribadi antar individu. 

Ketertarikan seseorang terhadap suatu kelompok disebabkan oleh 

adanya penghargaan yang diperoleh didalamnya. Untuk bisa masuk dalam 

                                                             
27 Peter Michael Blau, Exchange and Power…, hlm 89. 
28 Esty Setyarsih, “Fenomena Makelar Kost dalam Sudut Pandang Sosio-Ekonomi Ditinjau 

dari Teori Pertukaran Peter Michael Blau”. Jurnal Analisa Sosiologi, No.6/Vol.2/Oktober 2017.   
29 Sindung Haryanto, Spektrum teori sosial dan Klasik Hingga Postmodern, Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016, hlm 180. 
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kelompok tersebut maka dia harus melakukan transaksi-transaksi berupa 

pemberian penghargaan kepada anggota kelompok, agar eksisntensi 

keberadaanya diakui oleh setiap anggota kelompok. Blau memaparkan 

bahwasannya setiap individu tertarik pada pertukaran karena mengharap suatu 

imbalan baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik.30 

Pada awalnya seseorang menerima persepsi orang lain, lalu mereka 

memanipulasi presentasi mengenai dirinya untuk menyakinkan satu sama lain 

bahwasannya mereka memiliki kualitas yang baik. Transaksi pertukaran terjadi 

ketika seseorang menerima imbalan dari pihak yang diberi penghargaan. 31 

Transaksi pertukaran di Preksu terjadi antara karyawan dengan pimpinan 

perusahaan, antar karyawan dan antara konsumen dengan perusahaan. 

b. Deferensiasi status dan kekuasaan. 

Proses transaksi pertukaran diantara anggota kelompok, mendorong 

setiap individu menunjukkan nilai atau kontribusinya bagi kelompok. Setiap 

anggota akan memberikan penilaian yang berbeda terhadap kontribusi yang 

diberikan, sehingga terjadi perbedan status. Mereka yang  dapat memberikan 

imbalan lebih besar pada kelompok, akan berpeluang terpilih menjadi 

pemimpin kelompok. Dengan demikian anggota kelompok tersebut akan 

terdeferensisasi menjadi kelompok pimpinan dan anggota.32 

                                                             
30 George Ritzer, Teori sosiologi : Dari Klasik Sampai Perkembangan Terakhir Posmodern, 

Yogyakrta: Pustaka Pelajar, 2012, hlm 727. 
31 George Ritzer, Teori sosiologi : Dari…, hlm 728. 
32 George Ritzer, Teori sosiologi : Dari…, hlm 179. 
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Adanya diferensiasi ini menciptakan startifikasi diantara anggota 

kelompok, terkadang stratifikasi ini menimbulkan konflik akibat kompetisi 

untuk menduduki posisi paling atas. Ada kalanya terjadi ketimpangan antara 

penguasa dan pengikut akibat pertukaran yang berlangsung tidak seimbang. Di 

Preksu deferensiasi kekuasaan dan status tergambar pada pola hubungan antara 

karyawan dengan pimpinan perusahaan. 

c. Legitimasi.  

Deferensiasi kekuasaan yang terbentuk akan mempertinggi tingkat 

kebutuhan terhadap integrasi sosial dan perbedaan status dalam suatu 

kelompok. Dalam hal ini terjadi pertukaran yang terkait dengan masalah 

stratifikasi. Pertukaran yang menguntungkan semua pihak mendorong 

munculnya legitimasi anggota kelompok atas kekuasaan pemimpin 

kelompok.33 

Otoritas yang dimiliki oleh pemimpin digunakan sebagai pengikat 

anggota-anggota kelompok. Otoritas terbentuk atas norma-norma bersama 

yang menggariskan perilaku dalam suatu kolektivitas.34 Ketaatan anggota 

terhadap norma dan aturan akan menerima pengakuan dari pimpinan maupun 

anggota lain. Legitimasi yang dimaksud adalah pengakuan karyawan terhadap 

pimpinan perusahaan.  

 

                                                             
33 Margent M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, Jakarta: Rajawali Pers, 2003, hlm 83. 
34 Margent M. Poloma, Sosiologi Kontemporer …, hlm 86. 
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d. Oposisi dan perubahan. 

Pelaksanaa otoritas kepimpinan dapat memunculkan dilema kekuasaan. 

Dilema terjadi ketika seorang pemimpin memilih antara melaksanakan 

wewenang atau melakukan penerimaan sosial. Jika dia mengutamakan 

wewenangnya, maka anggota pada lapisan bawah merasa tidak nyaman, namun 

jika dia mengutamakan penerimaan, maka dia akan banyak diatur oleh lapisan 

bawah.35 

Pada dasarnya proses pertukaran tidak selamanya berjalan dengan baik, 

ada kalanya pertukaran terjadi tidak seimbang dan bertentangan dengan tujuan 

kelompok lain. Kondisi kontradiktif ini akan menimbulkan oposisi untuk 

menentang kekuasaan. Adanya oposisi menuntut pemimpin melakukan 

penyesuaian terhadap segala wewenang dengan keinginan para anggota, 

sehingga akan terdapat perubahan pada struktur kelompok.36 

Peter M. Blau menjelaskan bahwasannya pertukaran bersifat ektrinsik 

dan intrinsik. Suatu pertukaran bersifat ekstrinsik apabila hanya berfungsi sebagai 

alat untuk memberi imbalan saja. Pertukaran ini biasanya ditemukan dalam proses-

proses ekonomi. Sedangkan pertukaran intrinsik adalah pertukaran yang berasal 

dari dalam hubungan sosial, dan lebih terorientasi pada makna yang terkandung 

dalam hubungan tersebut.37  

                                                             
35 Margent M. Poloma, Sosiologi Kontemporer…, hlm  88. 
36 Sindung Haryanto, Spektrum teori sosial…, hlm 181-182. 
37 George Ritzer, Teori sosiologi : Dari…, hlm 727 
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Pertukaran terjadi melalui jalinan relasi antar individu satu dengan 

lainnya maupun antar individu dengan kelompok. Proses relasi tatap muka dalam 

pertukaran antar individu merupakan tipe mikrostruktur. Struktur mikro dalam 

pertukaran sosial berada pada posisi awal jalinan hubungan antar individu, lambat 

laun akan meluas dan betambah jumlahnya sehingga membentuk suatu kolektivitas 

yang bermakna, hal inilah kemudian membentuk makrostruktur.38 

Blau menjelaskan bahwa nilai dan norma merupakan unsur utama yang 

berpengaruh dalam struktur sosial. Norma dan nilai menjadi media transaksi 

pertukaran sosial antar individu dengan lingkungannya. Pada tahap akhir norma 

dan nilai dijadikan sebagai ikatan solidaritas antar individu, sehinggan akan tercipta 

integrasi dan kesepakatan bagi kelompok.39 

Pertukaran sosial menjadi dasar keberlangsungan interkasi sosial. 

Pertukaran juga mendorong terjadinya integrasi sosial dengan cara menciptakan 

kepercayaan, diferensiasi, konformitas (persetujuan), dan nilai-nilai kolektif dalam 

masyarakat. Dalam pertukaran sosial kekuasaan lahir ketika individu bergantung 

pada imbalan yang diberikan individu lain, penghargaan tersebut menjadi lebih 

tinggi daripada pertukaran yang ditawarkan. 

Kekuasaan semakin besar ketika individu atau kelompok berhasil 

memonopolinya. Kekuasaan diakui ketika proses pertukaran sosial menguntungkan 

                                                             
38 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi : Dari Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Mutahir teori Sosial Post Modern, Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008, hlm 727. 
39 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi : Dari…,hlm  731. 
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semua pihak. Pengakuan terhadap kekuasaan tersebut menciptakan legitimasi 

sebagai nilai bersama yang dipatuhi. Sebaliknya apabila pertukaran terjadi secara 

tidak seimbang maka akan melahirkan oposisi. 

Implementasi nilai-nilai agama Islam di perusahaan Preksu terjadi 

melalui pertukaran antara pendiri sebagai pemangku perusahaan dengan karyawan 

atau konsumennya. Transaksi pertukaran tersebut tejadi melalui seperangkat aturan 

kerja dan norma yang harus dipatuhi karyawan. Transaksi tersebut menghasilkan 

sesuatu yang berisfat ekstrinsik yaitu materi dan intrinsik berupa nilai-nilai sosial 

baru. Kesesuaian imbalan yang didapat oleh karyawan dan perusahaan mendorong 

integritas diantara keduanya sehingga roda kegiatan perusahaan berjalan dengan 

lancar.  Melalui imbalan tersebut juga akan menggambarkan implikasi nilai-nilai 

Islam terhadap perilaku manajerial karyawan. 

 

G. Metodelogi Penelitian 

Untuk menganalisa lebih jauh mengenai penelitian ini, ada beberapa 

metode yang digunakan. Hal ini dilakukan untuk mendalami permasalahan yang 

dikaji, sehingga akan ditemukan hasil dan analisis yang mendalam terhadap 

penelitian yang dilakukan. Penyusunan penelitian ini menggunakan metode 

penelitian yang meliputi: 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif (grounded research), yang dijelaskan secara mendalam melalui 

analisis deskriptif dengan menggambarkan keadaan subyek atau obyek yang 

diteliti, berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan.40 untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan, penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research), dengan terjun langsung ke lapangan untuk menggali dan 

mendapatkan data yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji.41 

Penelitian ini difokuskan pada penerapa social enterprenuership di perusahaan 

Preksu (Ayam Geprek dan Susu) Yogyakarta serta implikasi nilai-nilai Islam 

terhadap perilaku manajerial karyawan.. 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari dua sumber data, 

yaitu: 

a. Sumber data primer, data primer adalah data yang dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertamanya.42 Dalam pengambilan sampel untuk 

memperoleh data primer penulis menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kecocokannya dalam tugas, 

                                                             
40 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 1998), hlm 31. 
41 Juliansyah Noor, Metedologi Penelitian, (Jakarta: Kencana 2002), hlm 35. 
42 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 84. 
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fungsi, maupun peranannya.43 Data primer yang diperoleh diambil melalui 

wawancara secara langsung dengan pendiri perusahaan Preksu, pengurus 

atau karyawan Preksu, dan beberapa pelanggan atau konsumen Preksu. 

b. Sumber data sekunder, data sekunder adalah sunber data ke dua yang 

digunakan oleh peneliti sebagai data pendukung atau pelengkap dalam 

menganalisis permasalahan yang dikaji.44 Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini berasal dari dokumen perusahaan mengenai sejarah dan 

gamabaran Preksu, data struktur kepengurusan Preksu, dokumen SOP dan 

peraturan kerja karyawan, dan segala dokumen yang berkaitan dengan 

kondisi perusahaan Preksu. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, ada beberapa prosedur yang harus dilalui 

dengan didasarkan pada teknik-teknik dalam pengumpulan data, sebagai 

berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah kegiatan mengamati dan mencatat segala fenomena 

yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan ini dilakukan pada objek 

penelitian di tempat terjadi atau pada saat berlangsungnya suatu peristiwa.45 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang 

                                                             
43 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang…, hlm 96. 
44 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta…, hlm 183.  
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatis dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm 145. 
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berkaitan dengan bagaimana penerapan social enterprenuership di 

perusahaan Preksu (Ayam Geprek dan Susu) Yogyakarta, dan untuk 

mengetahui implikasi nilai-nilai Islam terhadap perilaku manajerial 

karyawan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalaha teknik pengumpulan data dengan cara 

berintekraksi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan pada objek 

yang diteliti. Teknik ini digunakan untuk mendalami data-data atau 

permasalahan dari responden.46  Teknik wawancara merupakan teknik 

pokok dalam penelitian kualitatif.47 Responden dari wawancara ini adalah 

pendiri perusahaan Preksu, pengurus atau karyawan Preksu, dan beberapa 

pelanggan atau konsumen Preksu. Teknik ini digunakan untuk menggali 

data yang berkaitan dengan dasar-dasar penerapan social enterprenuership, 

lalu proses dan hasil dari kegiatan tersebut, serta implikasi nilai-nilai Islam 

terhadap perilaku manajerial karyawan.. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik yang digunakan sebagai bukti penguat atau 

pendukung yang menyatakan bahwasannya penelitan ini sudah 

dilaksanakan secara benar.48 Akan tetapi teknik ini juga bisa dipakai sebagai 

                                                             
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,…, hlm 137-138. 
47 Moh. Soehada, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Bidang Akademik, 

2008), hlm 94. 
48 Moh. Soehada, Metodologi Penelitian Sosiologi…, hlm 95. 
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bahan analisis data, sehingga data dari lapangan yang disajikan tidak hanya 

berbentuk transkrip, tapi juga berbentuk foto atau visualisasi yang dapat 

dilihat secara langsung oleh pembaca. Dokumentasi pada penelitian ini 

dilakukan untuk mencari data yang berkaitan dengan kegiatan yang 

dilakukan di perusahaan Preksu, seperti ajakan untuk sholat tepat waktu 

atau ajakan-ajakan lainnya, pengajian atau kajian yang dilaksanakan oleh 

para pegawai, .tadarus yang dilakukan oleh para pegawai, dan kegiatan-

kegiatan lainnya yang dilakukan di perusahaan Preksu. 

4. Teknik Analisis Data  

Data yang diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, wawancara, dan 

rapport, kemudian dianalisis dengan metode deskriptif. Teknik ini digunakan 

oleh penulis untuk menguraikan dan menafsirkan data yang bersifat kualitatif. 

Kemudian menganalisanya dengan cara mengidentifikasi dan 

mengelompokkan sesuai dengan tema yang ditentukan. Setelah data 

dikelompokkan kemudian dirumuskan dalam suatu narasi yang bersifat 

deskripsi.49 

5. Metode Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis yaitu dengan melihat 

suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi berdasarkan interaksi atau pola 

hubungan yang terjadi dalam suatu struktur yang ada di masyarakat. 

                                                             
49 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 

Surabaya: Airlangga University Press, 2000, hlm 248. 
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Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji permasalahan yang berkaitan dengan 

penerapan social enterprenuership di perusahaan Preksu (Ayam Geprek dan 

Susu) Yogyakarta serta implikasi nilai-nilai Islam terhadap perilaku manajerial 

karyawan.. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk menggambarkan isi penelitian ini, maka disusun sistematika 

pembahasan yang memuat kerangka pelaporan hasil penelitian yang dilakukan. 

Laporan hasil penelitian ini penulis sajikan dalam beberapa bab, sebagai berikut: 

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metodelogi penelitian, dan sistematika pembahasan. Latar belakang 

masalah berisi fokus permasalahan yang dikaji, lalu mengenai dasar penelitian ini 

dilakukan, dan urgentsitas penelitian ini untuk dilakukan. Kemudian merumuskan 

permasalahan yang dikaji. Lalu penjelasan mengenai tujuan dan kegunaan 

penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis. Selanjutnya dipaparkan mengenai 

tinjauan pustaka untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang sudah 

dilakuakn dan perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian 

lainnya. Lalu dipaparkan juga mengenai kerangka teori yang menjadi pisau analisis 

untuk mengkaji permasalahan  yang diteliti. Dan yang terakhir adalah metode dan 
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sistematika pembahasan yang menjelaskan mengenai tata cara penelitian dan 

kerangka pelaporannya. 

Bab Kedua, berisi gambaran umum mengenai perusahaan 

PreksuYogyakarta, yang meliputi sejarah, visi dan misi, peraturan-peraturan yang 

diberlakukan, dan struktur kepengurusan Preksu. Selain itu juga dipaparkan 

mengenai beberapa outlet atau beberapa cabang yang tersebar di wilayah 

Yogyakarta. 

Bab Ketiga, berisi mengenai pembahasan rumusan pertama yaitu 

penerapan social enterprenuership di perusahaan Preksu Yogyakarta. Penjelasan 

yang dipaparkan dalam bab ini meliputi tahapan dan proses penerapan social 

enterprenuership di perusahaan Preksu. Selain itu juga dipaparkan mengenai 

implementasi atau bentuk penerapan social enterprenuership di perusahaan Preksu. 

Permasalahan yang dikaji di bab ini dianalisis menggunakan teori Pertukaran Sosial 

Peter M. Blau 

Bab Keempat, menjelaskan mengenai pembahasan rumusan masalah 

kedua, yaitu implikasi nilai-nilai Islam terhadap perilaku manajerial karyawan.di 

perusahaan Preksu Yogyakarta. Implikasi ini dikaji menggunakan teori Pertukaran 

Sosioal Peter M. Blau. Pada sub bab awal dipaparkan terlebih dahulu mengenai 

pertukaran yang terjadi di perusahaan Preksu. Implikasi dapat dilihat melalui model 

pertukaran dan imbalan yang didapat karyawan.  

Bab Kelima, adalah penutup yang berisi mengenai kesimpulan dari hasil 

penelitian. Selain itu juga dipaparkan mengenai saran, berisi kritik dan masukan 
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bagi peneliti dan seluruh pihak yang terlibat dalam penelitian ini. Selanjutnya 

disajikan daftar pustaka, lampiran-lampiran dokumentasi mengenai aktivitas di 

perusahaan Preksu, serta beberapa pertanyaan yang diajukan kepada para 

responden. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan analisa pada bab-bab sebelumnya, maka 

penulis dapat merumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Social enterprenuership di perusahaan Preksu dibentuk dengan misi 

sosial Preksu adalah untuk dakwah atau syi’ar agama Islam. Permasalahan 

degradasi moral  dan spiritual  menjadi sorotan utama Ferry Atmaja menerapkan 

sistem ini di Preksu. Kegiatan ekonomi di perusahaan ini dijadikan kendaraan 

untuk mencapai misi sosial, sehingga tidak lagi berorientasi pada profit, tetapi misi 

sosial menjadi tujuan utama.  Sasaran utama program ini adalah karyawan, tapi 

tindak menutup kemungkinan juga pada konsumen.   

Penerapan social enterprenuership di perusahaan Preksu dilakukan 

dengan mengimplementasikan nilai-nilai ajaran Islam pada aktivitas keseharian 

perusahaan berupa beberapa bentuk kegiatan seperti shalat tepat waktu dan 

berjama’ah, tadarus dan tahsin Al-Qur’an, kajian Islam setiap jum’at pagi, adab 

berpenampilan syar’i, promo makan gratis bagi konsumen yang puasa senin/kamis 

dan membaca surat Al-Kahfi, kegiatan bakti sosial untuk anak-anak yatim, dan 

menghadirkan suasana Islami di setiap outlet. Bentuk-bentuk kegiatan tersebut 
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menjadi program-program penerapan social enterprenuership di perusahaan 

Preksu. 

Berbeda dengan sebagian besar kegiatan social enterprenuership yang 

dilakukan oleh pengusaha-pengusaha lain dengan memberikan pelatihan atau 

pemberdayaan di bidang ekonomi atau sebagai alternatif pengembangan usaha. Di 

Preksu social enterprenuership dilakukan melalui implementasikan nilai-nilai 

agama Islam pada aktivitas keseharian perusahaan. Preksu menitik beratkan pada 

masalah keagamaan seperti yang tertuang dalam misi sosialnya. Hal ini menjadi 

trobosan baru dalam penerapan social enterprenuership. 

Nilai-nilai Islam memberikan implikasi terhadap perilaku manajerial 

karyawan. Agama berperan aktif dalam kegiatan ini, nilai-nilai Islam mampu 

memberikan perubahan pada karyawan.  Agama mendorong karyawan bertindak 

lebih bijak dalam menjalankan tugas. Nilai-nilai ajaran Islam mengajarkan 

karyawan untuk saling membantu satu sama lain dan mengutamakan 

tanggungjawab atau amanah yang diberikan. Nilai-nilai ajaran Islam menjadi 

pendorong perubahan perilaku karyawan dan konsumen ke arah lebih baik.   

Anggapan banyaknya harta sebagai tolak ukur kebahagian adalah suatu 

yang salah, untuk mencapai kesempurnaan, kebahagiaan, dan ketenangan jiwa 

bukanlah dengan uang. Preksu hadir menjawab persoalan itu melalui penerapan 

social enterprenuership dengan menyelaraskan antara kegiatan ekonomi, sosial dan 

agama. Agama berperan penting dalam kehidupan umat manusia, spirit ajarannya  

menuntun manusia ke jalan kebenaran dan kedamaian. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai social enterprenuership di 

perushaan Preksu, sebagai upaya pengembangan sistem kerja dan pengembangan 

penelitian dengan tema yang sama, perlu disampaikan beberapa saran, sebagai 

berikut: 

1. Pengurus Preksu sebaiknya lebih selektif lagi untuk mengontrol setiap kinerja 

karyawan, karena beberapa responden mengaku adanya tumpeng tindih ketika 

salah satu karyawan tidak menjalankan fungsinya dengan baik. 

2. Kepada setiap karyawan agar selalu senantiasa disiplin pada peraturan, dan 

sebaiknya tidak membawa persoalan pribadi ke dalam urusan pekerjaan. 

3. Bagi setiap konsumen sebaiknya tidak memanfaatkan promo-promo gratis 

makan sebagai ajang untuk pemenuhan nafsu, sekiranya memang sedang 

terdesak tidak apa-apa, tapi tidak ada salahnya mengutamakan yang lebih 

membutuhkan. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai social enterprenuership, 

karena kajian ini kebanyakan dipahami sebagai program pemberdayaan saja. 

Padahal banyak hal dapat dilakukan dengan menerapkan sistem ini. Ke depan 

agar kajian  social enterprenuership bisa diintegrasikan dengan kajian ilmu-

ilmu lain. 

5. Perlu dukungan masyarakat untuk mensukseskan program social 

enterprenuership, karena partisipasi aktif masyarakat merupakan modal utama 

kesuksesan dan keberlanjutan program.  
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